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Abstract 
Blueberries (Vaccinium spp.) are widely consumed, because they have an attractive color and 
unique taste. They are considered one of the richest sources of natural 
antioxidants. Vaccinium varingiifolium is one of the wild types of blueberries that have yet to 
be widely studied for its use. This research was conducted to determine which chemical 
compounds are contained in the fruit and corolla of V. varingiifolium and their potential as 
antioxidants and antibacterials. The antioxidant activity test was carried out by scavenging the 
free radical 1-(2,6-dimethyl phenoxy)-2-(3,4-dimethoxy phenylethylamine) propane 
hydrochloride (DPPH), while the antibacterial test was carried out by the agar diffusion 
method. The results showed that the fruit and corolla extracts of V. varingiifolium could 
scavenge DPPH free radicals. The corolla of V. varingiifolium has better DPPH free radical 
scavenging activity than the fruit part. In addition, the corolla and fruit extracts of V. 
varingiifolium showed the potential to inhibit the growth of Pseudomonas 
aeruginosa, Salmonella typhimurium, and Staphylococcus aureus. however, they did not show 
inhibition against Candida albicans and Streptococcus mutans. It can be concluded that V. 
varingiifolium is a potential source of antioxidants and antibacterials. 
 

Abstrak 
Buah blueberry (Vaccinium spp.) banyak dikonsumsi, karena mempunyai warna yang menarik 
dan rasa yang istimewa. Buah ini dianggap sebagai salah satu sumber terkaya akan 
antioksidan alami. Vaccinium varingiifolium adalah salah satu kerabat liar dari blueberry yang 
belum banyak dikaji pemanfaatannya. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui golongan 
senyawa kimia apa saja yang terkandung dalam ekstrak buah dan mahkota bunga V. 
varingiifolium dan potensinya sebagai antioksidan dan antibakteri. Pengujian aktivitas 
antioksidan dilakukan dengan penangkapan radikal bebas 1-(2, 6-dimethylphenoxy)-2-(3,4-
dimethoxyphenylethylamino) propane hydrochloride (DPPH), sedangkan uji antibakteri 
dilakukan dengan metode difusi agar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak buah dan 
mahkota bunga V. varingiifolium memiliki kapasitas untuk menangkap radikal bebas DPPH. 
Bagian mahkota bunga V. varingiifolium memiliki aktivitas penangkapan radikal bebas DPPH 
yang lebih baik dibandingkan dengan bagian buahnya. Selain itu, ekstrak mahkota bunga dan 
buah V. varingiifolium menunjukkan potensi untuk menghambat pertumbuhan bakteri 
Pseudomonas aeruginosa, Salmonella typhimurium dan Staphylococcus aureus. namun tidak 
menunjukkan daya hambat terhadap Candida albicans dan Streptococcus mutans. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa V. varingiifolium merupakan sumber potensial 
antioksidan dan antibakteri. 
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PENDAHULUAN 

Buah blueberry banyak dikonsumsi karena 

merupakan salah satu sumber terkaya antioksidan alami 

dan memiliki warna yang menarik dan rasa yang istimewa 

(Patel 2014). Buahnya dipercaya dapat meningkatkan 

kesehatan dan mencegah timbulnya berbagai macam 

penyakit (Antonio et al. 2009; Balogh et al. 2010). 

Blueberry merupakan tanaman asli Amerika Utara 

(Prodorutti et al. 2007). Menurut Drummond et al. (2009), 

buah ini kaya akan fenolik, terutama antosianin. Selain 

potensinya sebagai antioksidan, blueberry juga dilaporkan 

memiliki aktivitas antiinflamasi dan antimikroba 

(Manganaris et al. 2014). 

Buah blueberry merupakan salah satu buah tertua 

yang banyak dibudidayakan karena memiliki potensi 

sebagai obat (Antonio et al. 2009). Beberapa spesies 

blueberry yang telah dibudidayakan diantaranya adalah 

highbush (Vaccinium corymbosum L.), lowbush (V. 

myrtilloides Michx. dan V. angustifolium Aiton) dan 

evergreen (V. darrowii Camp), dari semua itu blueberry 

highbush adalah jenis yang paling umum dibudidayakan 

(Bewick et al. 1999; Eliseu et al. 2011; Patel 2014). 

Indonesia adalah salah satu negara yang memiliki 

keanekaragaman hayati tertinggi di dunia (Groombridge 

1992). Backer & van den Brink (1965) mengungkapkan 

bahwa beberapa spesies Vaccinium diketahui tumbuh di 

Indonesia, salah satunya adalah V. varingiifolium (Blume) 

Miq. yang dikenal dengan nama daerah cantigi ungu atau 

cantigi gunung. Tanaman ini diketahui masih berkerabat 

dengan spesies bilberry, huckelberry, dan cranberry. 

Bersama dengan beberapa anggota Vaccinium lainnya. V. 

varingiifolium dapat tumbuh secara alami di kawasan 

pegunungan di seluruh pulau Jawa pada ketinggian 1500–

3300 m dpl. (Backer & van den Brink 1965). Sleumer 

(1966) menyatakan bahwa distribusi dari V. varingiifolium 

tersebar dari Malaya, Sumatra, Jawa dan Kepulauan 

Sunda Kecil.  

Sampai saat ini, sebagian besar informasi tentang 

V. varingiifolium hanya terkait dengan pertelaan dan 

keberadaannya yang khas mendominasi sekitar kawah di 

pegunungan Jawa (Backer & van den Brink 1965). Daun 

dari tanaman ini dilaporkan memiliki kemampuan sebagai 

antioksidan dengan kategori sedang (Mahroji et al. 2022), 

hingga kuat (Kosasih et al. 2022). Namun belum ada 

laporan mengenai pemanfaatan buah ataupun mahkota 

bunga dari tanaman ini. Penelitian ini dilakukan untuk 

mengidentifikasikan beberapa golongan senyawa kimia 

yang terkandung dalam ekstrak buah dan mahkota bunga 

V. varingiifolium dan mengetahui potensi 

pemanfaatannya sebagai antioksidan dan antibakteri. 

 

 

BAHAN DAN METODE 

Lokasi dan waktu penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Pemuliaan 

dan Potensi Tumbuhan, Pusat Riset Konservasi 

Tumbuhan, Kebun Raya dan Kehutanan - BRIN, Kawasan 

Bedugul Bali pada tahun 2019 dan Laboratorium Kimia 1, 

Kawasan Sains dan Teknologi Samaun Samadikun, Pusat 

Riset Lingkungan dan Teknologi Bersih - BRIN, Kompleks 

BRIN Dago, Bandung pada tahun 2021. 

 

Alat dan bahan 

Sampel tanaman V. varingiifolium diambil dari 

Koleksi Taman Rhododendron Kebun Raya “Eka Kaya” Bali 

BRIN. Sampel mahkota bunga dan buah masak diambil 

pada saat berbeda sesuai ketersediaannya. Tanaman V. 

varingiifolium (Gambar 1) dikoleksi pada tahun 2009 dan 

berasal dari Cagar Alam Batukaru bagian utara, yang 

berbatasan dengan wilayah Desa Gesing, Kecamatan 

Banjar, Kabupaten Buleleng, Bali pada ketinggian 1800 m 

dpl. (Gambar 1). 

  

 

Gambar 1.  V. varingiifolium: (A) bunga, (B) buah muda, dan (C) 
buah masak 

 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

vaccum rotary evaporator (IKA/ Rotary Evaporators RV 

10), spektrofotometer (Thermo Scientific GENESYS 30 

Visible Spectrophotometer), laminar air flow (LAF), 

autoclave, neraca analitik, vortex mixer, blender, mortar, 

pH meter, tabung volumetrik, dan labu ukur.  

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu mahkota bunga dan buah masak V. varingiifolium, 

metanol absolut, metanol teknis, DPPH (1,1 difenil-2-

pikrihidrazil) dan kertas saring, folin ciocalteau, asam 

asetat glasial, asam sulfat pekat, asam klorida, kalium 

klorida, FeCl3, kertas saring, natrium asetat, natrium 

karbonat, akuades, dan aluminium foil. 

A B 

 

 

 

 

 
 

 C 
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Tahapan pelaksanaan penelitian 

Preparasi sampel  

Sampel buah V. varingiifolium yang diambil adalah 

buah yang sudah matang (berwarna hitam), sedangkan 

mahkota bunga yang diambil adalah mahkota yang sudah 

mekar sempurna (berwarna merah terang).  

 

Ekstraksi sampel 

Masing-masing sampel segar ditimbang sebanyak 

100 g dan digerus menggunakan mortar. Sampel yang 

telah halus dicampur dengan metanol sebanyak 1000 mL 

(1:10 b/v). Rendaman ini kemudian didiamkan selama ± 2 

hari pada tempat gelap dan suhu ruang. Rendaman 

disaring setelah 2 hari menggunakan kertas saring dan 

dievaporasi menggunakan vaccum rotary evaporator pada 

suhu ± 45°C untuk memisahkan antara pelarut dan 

ekstrak kasar. Ekstrak kasar yang diperoleh kemudian 

dipakai dalam uji selanjutnya.  

 

Pembuatan larutan pH 1,0 dan 4,5 

Pembuatan larutan pH 1,0 yaitu sekitar 0,465 g KCI 

dilarutkan dengan akuades dalam tabung volumetrik 250 

mL sampai batas. HCl ditambahkan sampai pH mencapai 

1,0 ± 0,1m, sedangkan pembuatan larutan pH 4,5 yaitu 

sekitar 8,2 g natrium asetat dilarutkan dengan akuades 

dalam tabung volumetrik 250 mL sampai batas dan 

ditambahkan larutan HCl sampai pH ± 4,5. 

 

Uji saponin 

Uji saponin dilakukan dengan Metode Forth 

(DepKes RI 2008), yaitu sampel yang telah dipekatkan 

dimasukkan ke dalam tabung reaksi, kemudian 

ditambahkan air sebanyak 2 mL. Campuran dikocok kuat 

secara vertikal selama minimal 10 detik. Pengamatan 

dilakukan terhadap busa yang terbentuk. Adanya saponin 

ditunjukkan dengan terbentuknya busa yang stabil dan 

tidak hilang ketika ditambahkan satu tetes HCl 2 N. 

 

Uji fenol  

Sejumlah sampel ditempatkan di plat tetes, 

kemudian diteteskan larutan FeCl3 1% b/v. Keberadaan 

senyawa fenol ditunjukkan dengan terbentuknya warna 

hijau, merah, ungu, biru, atau hitam yang kuat (Harborne 

1987).  

 

Uji steroid/ triterpenoid 

Sejumlah sampel ditempatkan pada plat tetes, 

kemudian diteteskan 1 tetes asam asetat glasial dan 2 

tetes asam sulfat pekat. Adanya warna hijau kebiruan 

menunjukkan senyawa steroid, sedangkan warna merah 

atau ungu menunjukkan senyawa triterpenoid (Saha et al. 

2011)  

 

Penentuan panjang gelombang serapan maksimum 

ekstrak 

Penentuan panjang gelombang serapan maksimum 

ekstrak dilakukan dengan menggunakan instrumen 

spektrofotometer UV-Vis. Sejumlah sampel dilarutkan 

dalam air, kemudian diukur serapannya pada panjang 

gelombang 200-800 nm. 

 

Penentuan kadar total fenol 

Kadar total fenol dihitung menggunakan 

persamaan regresi linier dari standar asam galat. Kadar 

yang ditentukan dinyatakan sebagai sebanding dengan 

asam galat. Analisis total fenol dilakukan dengan prosedur 

Almey et al. (2010) yang dimodifikasi. Sebanyak 300 µL 

sampel yang telah dilarutkan dalam air direaksikan 

dengan 500 µL reagen Folin ciocalteau 10% (v/v). Sampel 

diinkubasikan selama 20 menit pada suhu ruang, 

kemudian reaksi dihentikan dengan penambahan 2800 µL 

natrium karbonat 7,5% (b/v). Absorbansi sampel dibaca 

pada 760 ג nm. Untuk pembuatan kurva standar, 

prosedur yang sama dilakukan dengan menggunakan 

standar asam galat pada berbagai variasi konsentrasi. 

Kadar total fenol dari sampel dihitung berdasarkan rumus 

persamaan regresi linier dari asam galat sebagai berikut:  

𝑦 = 𝑎𝑥 + 𝑏 
Keterangan: 
y = absorbansi  
a = slope  
x = konsentrasi asam galat  
b = intersept 

 

Penentuan kadar total antosianin  

Penentuan kadar Total Antosianin dilakukan 

menurut metode Lako et al. (2007). Larutan sampel 

disiapkan dari masing-masing filtrat, setiap sampel diukur 

absorbansinya pada panjang gelombang 700 nm (sebagai 

koreksi absorban) dengan larutan pH 1,0 dan pH 4,5. 

Kadar antosianin total dihitung dengan rumus: 

% Antosianin =
𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑥 𝑀𝑊 𝑥 𝐷𝐹

𝜀 𝑥 𝐿
 

 

Absorbansi = (A510 ± A700) pH 1,0 - (A510 - A700) pH 4,5  

 
Keterangan:  

𝜀  = absorbtivitas molar Sianidin-3-glukosida = 26900 L/(mol.cm)  

L  = lebar kuvet = 1 cm  

MW = berat molekul Sianidin-3-glukosida (449,2 g/mol)  

DF  = Faktor Kelarutan 

 

Uji aktivitas antioksidan dengan metode DPPH  

Uji aktivitas antioksidan dilakukan menurut 

metode Chow et al. (2003) dengan modifikasi. Masing-

masing ekstrak kasar V. varingiifolium dibuat menjadi 

larutan stok dengan konsentrasi 1000 ppm atau 1 mg/mL 

(w/v). Larutan stok kembali diencerkan menjadi beberapa 

seri konsentrasi, yaitu: 100, 200, 300, 400, 500, 600 dan 
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700 ppm. Pengujian dilakukan dengan mencampurkan 

masing-masing konsentrasi ekstrak sebanyak 1 mL dengan 

larutan DPPH 40 ppm atau 4 mg/100 mL (w/v), sebanyak 

4 mL. Campuran tersebut dikocok dan dibiarkan selama 

30 menit pada suhu kamar di tempat yang gelap. Sebagai 

pembanding, asam askorbat juga dihitung aktivitas 

antioksidannya, adapun variasi konsentrasinya, yaitu: 2, 4, 

6, 8, 10, dan 12 ppm. Selanjutnya masing-masing 

campuran diukur absorbansinya (A) dengan menggunakan 

Spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 517 

nm. Perhitungan kuantitatif dilakukan dengan 

menentukan daya inhibisi radikal bebas sampel yang 

dihitung dengan rumus berikut:  

% 𝐼𝑛ℎ𝑖𝑏𝑖𝑠𝑖 = 
(𝐴 𝑏𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜)−(𝐴 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙)

(𝐴 𝑏𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜)
 𝑥 100% 

 
Keterangan: 

A blanko  = Absorbansi blanko  

A sampel  = Absorbansi sampel  

 

Uji antimikroba  

Pengujian aktivitas antimikroba dilakukan dengan 

menggunakan metode difusi agar (Kirby-Bauer disc 

diffusion method) (Balouiri et al. 2016) yang dimodifikasi, 

menggunakan media NA (nutrient agar). Masing-masing 1 

mg ekstrak dilarutkan menggunakan 1 mL DMSO (w/v), 

sehingga diperoleh ekstrak dengan konsentrasi 1 mg/mL 

atau 1000 ppm. Bakteri patogen dikultur pada media NB, 

dan diinkubasikan selama 24 jam. Kemudian densitas 

mikroba diatur menjadi 106 CFU/mL dengan standar 0,5 

McFarland. Mikroba yang digunakan yaitu Candida 

albicans, Pseudomonas aeruginosa, Salmonella 

typhimurium, Staphylococcus aureus, dan Streptococcus 

mutans. Kultur mikroba yang telah disetarakan dengan 

0,5 McFarland dispread pada permukaan media NA. 

Kemudian paper disc steril diletakkan di permukaan NA 

yang telah diberi bakteri patogen. Ekstrak yang telah 

dilarutkan pada konsentrasi tertentu kemudian diteteskan 

pada paper disc sebanyak 10 μL, dan diinkubasi pada suhu 

37°C. Pengamatan dilakukan selama 1 ̶ 3 hari untuk 

melihat ada tidaknya zona hambat yang terbentuk pada 

perlakuan. Diameter zona hambat diukur menggunakan 

jangka sorong dan dirata-ratakan. Perlakuan diulang 

sebanyak 3 kali. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penapisan fitokimia 

Hasil penapisan fitokimia menunjukkan bahwa baik 

mahkota bunga dan buah mengandung senyawa-senyawa 

dari golongan saponin, fenol, dan triterpenoid. Akan 

tetapi tidak terdeteksi adanya kandungan senyawa steroid 

dengan uji kualitatif. Dari hasil penapisan terlihat bahwa 

kandungan saponin di bagian mahkota bunga hanya 

sedikit sebagaimana ditunjukkan dengan hasil yang 

hampir negatif, sedangkan di bagian buahnya lebih 

banyak (Tabel 1). 

 

Tabel 1. Hasil penapisan fitokimia 

Senyawa Mahkota 
Bunga 

Buah 

Saponin + + 
Fenol + + 
Steroid - - 
Triterpenoid + + 

 
Adanya senyawa golongan saponin menunjukkan 

adanya potensi dari tanaman ini sebagai antimikroba 

terutama sebagai antibakteri. Hal ini dikarenakan 

senyawa golongan saponin pada umumnya dapat 

membentuk kompleks dengan protein yang 

mengakibatkan denaturasi protein dan merusak dinding 

sel bakteri, sehingga mengakibatkan terjadinya lisis sel 

bakteri (Rachmawati & Nursyamsi 2015). Selanjutnya, 

keberadaan senyawa fenol menunjukkan kapasitas 

tanaman ini untuk mengikat radikal bebas, sehingga 

memberikan banyak aktivitas farmakologi seperti 

perlindungan terhadap stres oksidatif dan penyakit 

degeneratif (Diniyah & Lee 2020). Menurut Kambey et al. 

(2019), kandungan fenolik total berkorelasi dengan 

aktivitas antibakteri. Fenol bekerja melalui koagulasi 

protein dan merusak membran sel (Pelczar & Chan 2008).  

Triterpenoid adalah senyawa metabolit sekunder 

turunan terpenoid. Senyawa golongan triterpenoid telah 

dilaporkan memiliki aktivitas farmakologi yang penting, 

diantaranya seperti antiviral, antibakteri, antifungi, 

insektisida, antiinflamasi, antikolesterol dan antikanker 

(Widiyati 2006; Nassar et al. 2010). Dengan demikian, 

hasil penapisan fitokimia menunjukkan adanya potensi 

yang kuat dari tanaman V. varingiifolium sebagai sumber 

berbagai senyawa aktif yang memiliki aktivitas 

farmakologi. 

 

Kadar total fenol dan total antosianin 

Menurut hasil pengujian, kadar total antosianin 

dan total fenol pada bagian mahkota bunga lebih besar 

dibandingkan dengan bagian buah. Kadar total fenol yang 

hampir sama pada bagian mahkota bunga dan buah 

menunjukkan adanya kemungkinan potensi antioksidan 

dari bagian buah dan mahkota (Tabel 2 & Gambar 2).  

 

Tabel 2. Uji total fenol dan kadar antosianin 

Sampel 
Total fenol (ekuivalen 

dengan asam galat) 
(µg/100µg ekstrak) 

% Antosianin 

Mahkota 
bunga 

56,6 ± 1,26 7.8 ± 0.49 

Buah 54,6 ± 1,57 0 
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Gambar 2. Persamaan regresi linier dari standar asam galat 

 

Suvetha & Shankar (2014) menyatakan dari total 

fenolik yang ditemukan dalam blueberry, sekitar 57–93% 

adalah antosianin. Antosianin utama yang terdapat dalam 

blueberry adalah malvidin 3-galactoside dan malvidin 3-

glucoside (Huang et al. 2014). Menurut berbagai laporan, 

kandungan senyawa fenol memiliki aktivitas biologis yang 

luas, seperti antioksidan, antimutagenik, kemampuan 

untuk memodifikasi ekspresi gen, perlindungan 

kardiovaskular, sifat antidiabetik, sifat perbaikan 

penglihatan, dan penghambatan karsinogenesis (Huang et 

al. 2014).  

Antosianin adalah pigmen larut air yang secara 

alami terdapat pada berbagai jenis tumbuhan dan pigmen 

ini memberikan warna pada bunga, buah, dan daun 

tumbuhan (Winefield et al. 2008). Antosianin dan 

turunannya merupakan jenis senyawa alami yang bersifat 

sebagai antioksidan (Lacobucci & Sweeny 1983; Singleton 

et al. 1999; Pazmino-Duran et al. 2001; Kong et al. 2003; 

Almeida et al. 2007; Ramirez et al. 2015; Wen et al. 

2015)., memiliki kemampuan sebagai antikanker 

(Bontempo et al. 2015), dan antidiabetes (Hong et al. 

2013). Antosianin merupakan subtipe senyawa organik 

dari golongan flavonoid, dan merupakan anggota 

kelompok senyawa yang lebih besar yaitu polifenol 

(Welch et al. 2008). Manfaat dari antosianin untuk 

kesehatan manusia adalah untuk melindungi lambung 

dari kerusakan, menghambat sel tumor, meningkatkan 

kemampuan penglihatan mata, dan berfungsi sebagai 

senyawa antiinflamasi yang melindungi otak dari 

kerusakan (Welch et al. 2008). Antosianin juga dilaporkan 

mampu mencegah obesitas dan diabetes, meningkatkan 

kemampuan memori otak, dan mencegah penyakit 

neurologis (Lila 2004). Antosianin sebagai antidiabetes 

memiliki kemampuan untuk membantu menginduksi 

produksi hormon insulin dari sel pankreas. Kemampuan 

antosianin ini ditunjukkan dengan cara berikatan dengan 

sel-sel beta pankreas yang kemudian mengurangi tingkat 

kejenuhan sel (Hong et al. 2013).  

 

 

 

 

Aktivitas antioksidan  

Hasil pengujian aktivitas antioksidan menggunakan 

DPPH menunjukkan bahwa ekstrak mahkota bunga V. 

varingiifolium memiliki nilai IC50: 233,17 ppm dan buah 

memiliki nilai IC50: 502,42 ppm (Gambar 3). Hal ini 

menunjukkan bahwa kedua ekstrak ini memiliki 

kemampuan sebagai antioksidan dengan kategori sangat 

lemah.  

 

 

 

 

Gambar 3.  Grafik regresi uji antioksidan: (A) mahkota bunga, (B) 
buah matang, dan (C) asam askorbat 

 

Aktivitas antioksidan dari suatu senyawa dapat 

dibagi menjadi beberapa kategori, yaitu sangat kuat, kuat, 

sedang, lemah, dan sangat lemah. Antioksidan dikatakan 

sangat kuat apabila memiliki nilai IC50 kurang dari 50 

ppm, antioksidan kuat memiliki nilai IC50 kisaran 50 ppm 

hingga 100 ppm, antioksidan sedang memiliki nilai IC50 

berkisar antara 100 ppm hingga 150 ppm, antioksidan 

lemah memiliki kisaran 150 ppm hingga 200 ppm, dan 

nilai IC50 lebih dari 200 ppm merupakan antioksidan 

berkategori sangat lemah (Blois 1958). Jika dibandingkan 

dengan nilai IC50 asam askorbat, ekstrak V. varingiifolium 

memiliki aktivitas yang jauh lebih rendah. Hal ini diduga 

karena ekstrak V. varingiifolium masih berupa ekstrak 

kasar, berbeda dengan asam askorbat yang merupakan 

senyawa murni yang bersifat antioksidan.  
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Rendahnya kemampuan ekstrak V. varingiifolium 

sebagai antioksidan diduga karena rendahnya kandungan 

senyawa fenolik yang terdapat dalam ekstrak. You et al. 

(2011) menyatakan bahwa konsentrasi senyawa polifenol 

pada tumbuhan dapat sangat berbeda tergantung pada 

berbagai faktor, seperti genetik, musim, dan lokasi 

tumbuhnya. Cant´ın et al. (2012) menyatakan bahwa 

terdapat perbedaan besar dalam profil fitokimia di antara 

genotipe/kultivar dari spesies yang sama. Tahap 

kematangan buah juga dilaporkan mempengaruhi total 

fenolik dan antosianin yang terdapat dalam buah berry 

(Wang & Lin 2000). Beberapa penelitian lain juga 

menunjukkan bahwa kondisi lingkungan, sistem 

pemeliharaan di lapangan dan musim tumbuh memiliki 

dampak pada tingkat antioksidan (Howard et al. 2003; 

Crespo et al. 2010; Kruger et al. 2011). 

 

Aktivitas antimikroba 

Hasil pengujian antimikroba menunjukkan bahwa 

kedua ekstrak mampu menghambat pertumbuhan bakteri 

Pseudomonas aeruginosa, Salmonella typhimurium, dan 

Staphylococcus aureus. Namun demikian, hanya ekstrak 

buah yang efektif menghambat pertumbuhan 

Streptococcus mutans. Ekstrak mahkota bunga dan buah 

V. varingiifolium sama-sama tidak dapat mengendalikan 

pertumbuhan jamur Candida albicans (Tabel 3). 

 
Tabel 3. Uji antibakteri ekstrak V. varingiifolium 

No. Bahan 

Diameter zona hambat (mm) 

Candida 
albicans 

(gram-positif) 

Pseudomonas 
aeruginosa 

(gram-negatif) 

Salmonella 
typhimurium 

(gram-negatif) 

Staphylococcus 
aureus 

(gram-positif) 

Streptococcus 
mutans 

(gram-positif) 

1.  Mahkota bunga  0 8 10 9 0 
2.  Buah  0 9 12 9 8 
3.  Kontrol + (Kloramfenikol)  25 30 30 29 27 
4.  Kontrol - (DMSO) 0 0 0 0 0 

 
Ekstrak V. varingiifolium dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri kemungkinan karena ekstrak 

mengandung senyawa yang bersifat sebagai antibakteri. 

Efektivitas ekstrak kemungkinan diakibatkan oleh 

kandungan senyawa saponin, fenol, steroid, dan 

terpenoid yang terkandung dalam ekstrak. Masing-masing 

senyawa metabolit sekunder tersebut memiliki cara kerja 

yang berbeda-beda (Ningsih 2017).  

Menurut Davis & Stout (1971), kuat lemahnya 

ekstrak dalam menghambat pertumbuhan bakteri dapat 

digolongkan menjadi beberapa kategori tergantung dari 

diameter zona hambatnya. Ekstrak tergolong sangat kuat 

jika memiliki diameter zona hambat lebih besar dari 20 

mm; kuat jika diameter zona hambatnya 11 ̶ 20 mm; 

sedang jika diameter zona hambatnya 5 ̶ 10 mm; dan 

lemah jika diameter zona hambatnya kurang dari 5 mm.  

Kedua ekstrak tersebut tidak mampu menghambat 

pertumbuhan Candida albicans. Hal ini kemungkinan 

terjadi karena senyawa yang terkandung dalam ekstrak 

tidak mampu melakukan hal yang lazim dilakukan oleh 

antibiotik pada umumnya, seperti menghambat sintesis 

dinding sel bakteri, fungsi membran plasma, sintesis asam 

nukleat, sintesis protein atau metabolisme folat (Neu & 

Gootz 1996). 

 

 

 

 

 

 

KESIMPULAN  

Ekstrak buah dan mahkota bunga V. varingiifolium 

mengandung senyawa saponin, fenol dan triterpenoid. 

Senyawa antosianin hanya terkandung dalam mahkota 

bunga V. varingiifolium. Ekstrak buah dan mahkota bunga 

V. varingiifolium memiliki kemampuan sebagai 

antioksidan dengan kategori sangat lemah, aktivitas 

antioksidan ekstrak mahkota bunga lebih tinggi 

dibandingkan dengan ekstrak buahnya. Ekstrak buah dan 

mahkota bunga V. varingiifolium menunjukkan potensi 

untuk menghambat pertumbuhan bakteri Pseudomonas 

aeruginosa, Salmonella typhimurium dan Staphylococcus 

aureus. Ekstrak buah V. varingiifolium juga menghambat 

pertumbuhan Streptococcus mutans. Penelitian di masa 

mendatang dapat dilakukan dalam rangka 

mengidentifikasi senyawa apa saja yang terkandung 

dalam ekstrak tanaman.  
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